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This study is motivated by the affective aspect of students' self-efficacy which is not
high enough. The purpose of this research is to describe the achievement of affective
aspects of students' self-efficacy in the implementation of the Discovery Learning
model. The hypothesis of this research is that there is an achievement of the affective
aspects of students' self-efficacy. This study used the Quasy Experimental Design
method using the nonequivalent pretest-posttest control group design. Data
collection techniques through self-efficacy questionnaires and final tests. The data
analysis technique is the N-Gain test, t-test and regression test. The test results show
that: The N-Gain test for the experimental class is 0.314 in the medium category and
the control class is 0.197 in the low category. T-test = 8.437 > t-table = 2.014 with
an achievement of 77.6%. There is an achievement of student self-efficacy in the
implementation of the Discovery Learning model, this can be applied at the
beginning of students entering school.
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Penelitian ini dilatarbelakangi oleh ranah afektif self-efficacy peserta didik yang
kurang tinggi. Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan pencapaian ranah
afektif self-efficacy peserta didik pada implementasi model Discovery Learning.
Hipotesis penelitian ini adalah terdapat pencapaian ranah afektif self-efficacy peserta
didik. Penelitian ini menggunakan metode Quasy Eksperimental Design dengan
menggunakan bentuk the nonequivalent pretest-posstest kontrol group design.
Teknik pengumpulan data melalui angket self-efficacy dan tes akhir. Teknik analisis
data yaitu uji N-Gain, uji-t dan uji regresi. Hasil pengujian menunjukkan bahwa Uji
N-Gain kelas eksperimen sebesar 0,314 dalam kategori sedang dan kelas kontrol
0,197 dalam kategori rendah. Uji-t = 8,437 > tpel = 2,014 dengan pencapaian sebesar
77,6%. Terdapat pencapaian ranah afektif self-efficacy peserta didik pada
implementasi model Discovery Learning, hal ini dapat diterapkan pada awal peserta
didik masuk sekolah.
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1. PENDAHULUAN

Pelaksanaan pembelajaran dapat dikatakan berkualitas dan bermakna apabila adanya interaksi
antara guru dan peserta didik dengan cara timbal balik, bahan ajar, serta sumber-sumber belajar yang
dapat membangun potensi yang ada pada diri peserta didik menciptakan lingkungan belajar yang
kondusif (Ahmad et al., 2022). Dalam proses belajar dengan mengimplementasikan model pembelajaran
menjadi salah satu upaya agar guru dapat menyajikan materi pembelajaran, sehingga terciptanya suasana
belajar yang sesuai serta tercapainya tujuan dari pembelajaran (Fitria, 2018). Menurut Efendi (2020)
menerangkan bahwa pada tingkat SD menerapkan model Discovery Learning menjadi salah satu model
inovatif yang dapat dilakukan pada saat proses pembelajaran (Efendi et al., 2020). Model pembelajaran
Discovery Learning atau disebut juga dengan model penemuan adalah sebuah model yang dapat
mendorong peserta didik agar belajar aktif yaitu bisa menemukan serta mencari sendiri konsep materi
pembelajaran sehingga meningkatkan daya ingat peserta didik sehingga berhasil mendapatkan prestasi
belajar yang baik (Dari & Ahmad, 2020).

Menurut Yazidi (2014) model Discovery Learning merupakan sebuah tahapan pada kegiatan
pembelajaran dengan membimbing peserta didik secara sistematis dalam mengembangkan
pengetahuannya secara mandiri, serta membangun sikap dan keterampilan bentuk dari perubahan
perilaku peserta didik. Sejalan dengan pendapat Yunita (2020) yang menjelaskan bahwa model
Discovery Learning guru tidak sepenuhnya terlibat utuh dari awal hingga akhir pembelajaran, namun
guru hanya menyajikan sebagian dari bahan ajar kepada peserta didik. . Dengan demikian, dalam
mengimplementasikan model Discovery Learning pada kegiatan belajar menjadi suatu kesempatan bagi
peserta didik untuk terlibat aktif, yaitu lebih menitikberatkan pada aktivitas belajar peserta didik (Hasnan
et al., 2020).

Model pembelajaran selain harus diterapkan agar tercapainya tujuan pembelajaran, sebagai
pendidik guru juga mesti melihat dari segi aspek afektif peserta didik, antaranya self-efficacy. Self-
efficacy memiliki hubungan dengan bagaimana seseorang dalam menilai diri pribadi terhadap
kemampuan yang dimiliki dalam menyelesaikan suatu permasalahan yang dihadapinya. Menurut
Bandura (2017) self-efficacy merupakan suatu kepercayaan dan kemampuan setiap individu agar dapat
mencapai hasil yang diinginkan melalui pengorganisasian dalam melaksanakan serangkaian tugas.
Maka self-efficacy memiliki pengaruh besar dalam menilai dari aspek afektif peserta didik sebagai
sumber kekuatan dalam mengorganisasikan permasalahan dan kemampuan belajar peserta didik
(Jatisunda et al., 2020). Apabila peserta didik memiliki self-efficacy rendah maka ia lebih condong untuk
menolak atau menghindari suatu tugas yang menantang karena menurut mereka sulit untuk dikerjakan.
Begitu pun sebaliknya, peserta didik dengan mempunyai self-efficacy tinggi berarti lebih besar usaha
yang dilakukan bahkan dalam menyelesaikan tugas yang tergolong rumit, karena ia yakin dengan

kemampuan yang dimilikinya (Rahmi et al., 2020).
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Self-efficacy peserta didik menjadi salah satu alat ukur sejauh mana hasil belajar peserta didik.
Sebagaimana yang dikatakan Muzria (2020) prestasi peserta didik bukan hanya dilihat dari ranah
kognitif namun juga dari ranah afektif dan psikomotor peserta didik. Guru dituntut agar mampu
menyeimbangkan antara pengembangan pengetahuan, tingkah laku dan keterampilan peserta didik,
maka tidak berfokus pada pengetahuan saja. Dengan demikian, peserta didik dengan bimbingan guru
bisa memiliki pengetahuan disertai dengan tingkah laku dan keterampilan yang baik setelah
mendapatkan pengalaman belajar, sehingga peserta didik dapat menerapkannya dalam kehidupan
(Indrawati, 2015).

Menurut Bandura (2017) membagi self-efficacy menjadi tiga bentuk sebagai dasar bagi
pengukuran terhadap self-efficacy yaitu: 1) Magnitude, yaitu peserta didik akan mendapatkan cara
mengatasi kesulitan dalam pembelajaran, seperti yakin terhadap hasil yang telah diselesaikan, memiliki
keinginan untuk menyelesaikan tugas, belajar teratur sesuai jadwal dan mampu memilih rancangan
untuk mencapai tujuan; 2) Strength, yaitu memiliki keyakinan yang besar dan rasa percaya diri dalam
mengatasi kesulitan belajar, seperti upaya peningkatan Kinerja, komitmen dalam menyelesaikan tugas,
keyakinan pada keunggulan pribadi, ketekunan dalam menyelesaikan tugas, memiliki tujuan positif dan
berbagai hal yang baik dan memiliki motivasi untuk pengembangan kemampuan pribadi; 3) Generality,
yaitu menunjukkan apakah keyakinan kemampuan diri berlangsung dalam domain tertentu atau dari
berbagai aktivitas yang mencoba sebuah tantangan baru.

Berdasarkan fakta yang ada di lapangan, strategi guru dalam mengajar ada yang belum bersifat
inovatif yaitu metode yang digunakan guru belum bervariasi, peserta didik menjadi pasif sehingga belum
mampu mewujudkan prestasi akademik secara optimal. Strategi atau upaya ketika dilaksanakan proses
pembelajaran yang dapat diberikan guru kepada peserta didik antaranya model Discovery Learning.
Keutamaan yang diperoleh dari model Discovery Learning adalah guru dapat mengarahkan peserta didik
melalui tahapan-tahapan model Discovery Learning dalam kegiatan penemuan dan penyelidikan
sehingga peserta didik dapat mengembangkan pengetahuannya dan meningkatkan kemampuan berpikir
dalam memecahkan suatu permasalahan (Sabatini et al., 2022). Kondisi ini memperlihatkan bahwa
pembelajaran yang dilakukan guru secara keseluruhan belum maksimal dan proses pembelajaran
masih  menggunakan pendekatan pembelajaran konvensional yang didominasi oleh ceramah
(Desyandri et al., 2019). Di samping itu, pembelajaran konvensional belum mampu mengakomodasi
peningkatan aktivitas percaya diri siswa dalam proses pembelajaran (Lubis et al., 2019). Kondisi ini
perlu diberikan sebuah perlakukan agar aktivitas dan percaya diri (self-efficacy) kembali muncul pada
diri peserta didik agar mereka dapat belajar dan memahami konsep-konsep pembelajaran secara
komprehensif.

Mengingat hasil data penelitian sebelumnya oleh Rahmi (2020) menjelaskan bahwa dengan
implementasi model pembelajaran Discovery Learning di SD lebih praktis dan efektif untuk pencapaian

self-efficacy peserta didik.
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2. METODE PENELITIAN

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif dengan metode Quasy Eksperimen
(eksperimen semu). Quasy Eksperimen merupakan penelitian dengan desain yang memberikan
perlakuan dan meneliti apakah ada atau tidak perubahan dari perlakuan yang sudah diberikan terhadap
terbentuknya variabel terikat (Petridou et al., 2017).

Populasi pada penelitian ini adalah seluruh peserta didik di kelas V SDN Gugus | di Kabupaten
Solok yang terdiri dari 9 sekolah. Seluruh peserta didik kelas VV SDN tersebut dilakukan uji normalitas
dengan uji Liliefors dan uji homogenitas dengan uji Bartlet untuk melihat kesetaraan dari populasi.
Berdasarkan hasil uji normalitas dan uji homogenitas yang telah dilakukan, maka dapat disimpulkan
bahwa semua populasi terdistribusi normal dan populasi memiliki varians yang homogen. Adapun cara
yang digunakan dalam pengambilan sampel pada penelitian yang peneliti lakukan adalah Cluster
Random Sampling. Mengingat peserta didik sekolah dasar yang sangat banyak jumlahnya baik di dalam
satu kabupaten ataupun kota, maka penulis hanya meneliti pada sekelompok orang yang berada di
wilayah tertentu dengan memilih daerah yang akan dijadikan sampel dengan cara acak. Karena dalam
penelitian ini penulis hanya dibutuhkan kelas eksperimen dan kelas kontrol, maka dilakukan uji syarat
penentuan sampel yang dipilih secara acak juga. Uji syarat penentuan sampel yang dapat dilakukan
adalah dengan uji normalitas dan uji homogenitas.

Berdasarkan hasil perhitungan uji normalitas dan uji homogenitas, diperoleh bahwa uji normalitas
nilai PAS matematika kelas V SDN Gugus | di Kabupaten Solok yaitu Lo < Lt dapat disimpulkan
normal. Uji homogenitas varians X2hiwng < X3abel, yaitu 4,726 < 15,51 maka Ho diterima dan disimpulkan
populasi memiliki varian yang homogen. Setelah didapat hasil uji normalitas dan uji homogenitas, maka
dilanjutkan dengan memilih kelas kontrol dan eksperimen melalui hasil pengundian. Adapun peserta
didik kelas V SD Negeri 14 Talang Babungo sebagai kelas eksperimen dan kelas VV SD Negeri 04 Talang
Babungo sebagai kelas kontrol.

Untuk mendapatkan informasi dari pencapaian self-efficacy peserta didik melalui Discovery
Learning di SD, peneliti menggunakan the Non-equivalent pretest-posttest control group design.
Adapun desain penelitian disajikan pada tabel berikut.

Tabel 1. Desain Penelitian The Non-equivalent Pretest-Posttest Control Group Design

Kelas Sampel Pre-test Perlakuan Post-test
Eksperimen Kelas VA 01 X 02
Kontrol Kelas VB o1 - 02

Keterangan:
X : Pembelajaran model Discovery Learning
- : Pembelajaran dengan kondisi wajar menggunakan pendekatan saintifik
o1 : Pre-test di kelas sampel
02 : Post-test di kelas sampel
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Penelitian ini dikembangkan melalui dua kelas sampel, yaitu sampel dari kelas eksperimen dan
sampel dari kelas kontrol. Kedua kelas sampel tersebut, diawali dengan dibagikan pre-test berupa tes
objektif dan angket self-efficacy, dengan begitu agar dapat membandingkan status belajar awal dan akhir
peserta didik. Kemudian untuk kelas eksperimen mendapatkan perlakuan dengan model Discovery
Learning selama proses pembelajaran. Namun pada kelas kontrol diberikan pendekatan saintifik, artinya
tidak diberikan perlakuan. Di akhir kegiatan pembelajaran, kelas sampel dievaluasi yaitu post-test dari
penelitian untuk mengetahui apakah self-efficacy sudah tercapai.

Populasi penelitian ini berjumlah 149 peserta didik SD kelas V. Adapun sampel penelitian
berjumlah 47 peserta didik dari kedua kelas sampel. Variabel yang terdapat dalam penelitian ini terdiri
dari variabel bebas X; Model Discovery Learning dan Variabel Dependen Y'; efikasi diri peserta didik.
Instrumen berupa angket dan tes pilihan ganda dikembangkan sebagai alat ukur penelitian. Angket
dalam mengukur self-efficacy adalah menggunakan angket tertutup karena disajikan secara terstruktur
dengan skala Likert, mempersilahkan peserta didik untuk memilih salah satu pernyataan berdasarkan
ciri-cirinya dengan memberi tanda centang (V).

Apabila instrumen telah selesai dikembangkan maka dilakukan uji coba kepada selain subjek
penelitian agar dapat mengetahui tingkat validitas dan reliabilitas instrumen. Sesuai dengan pendapat
Sugiono (2021) instrumen yang baik guna mendapatkan hasil penelitian adalah dengan melakukan uji
coba di luar kelas sampel, sehingga dapat mengetahui apakah tingkat validitas dan reliabilitas instrumen
akan dapat digunakan sebagai alat dalam pengumpulan data penelitian. Setelah data dikumpulkan maka
peneliti menganalisis data menggunakan independent sample t-test atau uji-t dengan melakukan uji
Liliefors untuk uji normalitas data dan uji Fisher (F) untuk uji homogenitas data sebagai uji prasyarat
analisis hipotesis. Dalam hal ini untuk menguji keakuratan data, peneliti menggunakan Microsoft Excel
sebagai program aplikasi lembar kerja yang memungkinkan untuk mengolah dan menghitung data yang
bersifat numerik atau angka.

Analisis angket self-efficacy dilakukan untuk melihat peningkatan sebelum dan sesudah diberikan
perlakuan diperhitungkan dengan rumus N-gain (Normalized-Gain). Gain menunjukkan peningkatan
setelah pembelajaran dilakukan guru. Adapun nilai N-gain dapat ditentukan dengan menggunakan
(Lestari & Yudhanegara, 2018) rumus menurut sebagai berikut:

Xpost — Xpre

N —gain =

Xmaks — Xpre
Tingkat perolehan skor dikategorikan atas tiga kategori berdasarkan kriteria dalam tabel berikut:
Tabel 2. Kriteria Nilai N-Gain

Nilai N-Gain Kriteria
g >0,70 Tinggi
0,31 < g <0,70 Sedang
9<0,30 Rendah
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Analisis korelasi terdapat suatu angka yang disebut dengan koefisien determinasi yang sering
disebut dengan koefisien penentu. Bila semua variabel diregresikan secara bersama-sama terhadap
variabel terikat dengan maksud menjelaskan varians di dalamnya, korelasi individual jatuh ke dalam
apa yang disebut multipel r. R-square atau sering disebut R2, merupakan jumlah varians yang dijelaskan
dalam variabel terikat oleh prediktor (Sugiono, 2021). Koefisien determinasi digunakan untuk
mengetahui persentase pengaruh model pembelajaran Discovery Learning (X) terhadap self-efficacy
peserta didik (Y). dengan menggunakan rumus sebagai berikut :

KD = (r?) x 100%

Keterangan :
KD : Koefisien Determinasi
r2 : R-square

Uji R? dinyatakan dalam persentase yang nilainya berkisaran antara 0 < R? < 1. Kriteria
pengujiannya yaitu : 1) Jika nilai R? mendekati 0 menunjukkan pengaruh yang semakin kecil; 2) Jika

nilai R2 mendekati 1 menunjukkan pengaruh yang semakin kuat.

3. RESULTS & DISCUSSION

Hasil atau gambaran mengenai data yang diperoleh dari perlakuan pada suatu penelitian adalah
berasal dari analisis statistik (Widoyoko, 2016). Data dari dua kelas sampel yang diberikan pre-test dan
post-test yaitu angket | diberikan kepada peserta didik pada awal pembelajaran dan angket Il diberikan
kepada peserta didik pada akhir pembelajaran, begitu pun dengan hasil belajar awal dan hasil belajar
akhir. Kemudian data dianalisis menggunakan uji N-Gain (normalized-gain). Untuk mengukur
peningkatan sebelum dan sesudah penelitian uji N-Gain sangat penting untuk dilakukan. Dari perolehan
hasil perhitungan uji N-Gain data disajikan pada tabel berikut..
Tabel 3. Uji N-Gain Angket

Kelas Sampel N-Gain Kriteria T-hitung T-tabel
Eksperimen  Kelas VA 0,314 Sedang
8,437 2,014
Kontrol Kelas VB 0,197 Rendah

Tabel 4. Uji N-Gain Soal Pilihan Ganda

Kelas Sampel N-Gain Kriteria T-hitung T-tabel
Eksperimen  Kelas VA 0,574 Tinggi
5,604 1,67
Kontrol Kelas VB 0,304 Rendah

Hasil berdasarkan uji N-Gain angket self-efficacy peserta didik diperoleh skor sebesar 0,314
berkategori sedang dan hasil belajar sebesar 0,574 di kelas eksperimen, serta didapat skor kelas kontrol
sebesar 0,197 berkategori rendah dan hasil belajar sebesar 0,304. Dari sini dapat diberikan penafsiran

bahwa analisis dengan uji N-Gain menurut model discovery learning menunjukkan nilai yang lebih
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besar adalah kelas yang diberikan perlakukan yaitu pada kelas eksperimen. Berdasarkan perhitungan
uji-t hasil belajar peserta didik pada taraf kepercayaan 0,05 didapatkan thiwng = 5,604 > tuape = 1,67
menjelaskan bahwa antara kelas sampel terdapat perbedaan yang signifikan. Diukur dengan
menggunakan hasil uji-t angket self-efficacy peserta didik pada taraf kepercayaan 0,05, thiung = 8,437 >
tanel = 2,014, artinya kelas sampel pada penelitian ini juga berbeda secara signifikan. Artinya dari hasil
analisis yang telah dilakukan sebelumnya dapat ditafsirkan bahwa HO ditolak dan Ha diterima yaitu self-
efficacy peserta didik dalam implementasi model pembelajaran Discovery Learning pada pelajaran V
SD tercapai.

3.1. Uji Prasyarat Analisis
3.1.1. Uji Normalitas Data
Uji prasyarat analisis penting dilakukan yang diperoleh dari data pre-test dan post-test kedua kelas

sampel. Setelah dianalisis didapatkan bahwa hasil data terdistribusi normal. Berikut adalah

penjabarannya.
Tabel 5. Uji Normalitas Data di Kelas Eksperimen
No. Data L-hitung L -tabel Jumlah Peserta didik a Keterangan
1. Pretest 0,105
30 Terdistribusi
2. Posttest 0131 0,161 005  Normal
3. Angket | 0,057
4 Angket 11 0,150

Tabel 6. Uji Normalitas Data di Kelas Kontrol

No. Data L-hitung L -tabel Jumlah Peserta didik a Keterangan
1 Pretest 0,129

Terdistribusi
2 Posttest 0,127 0,206 17 0,05 Normal
3. Angket | 0,119
4 Angket 11 0,166

Berdasarkan hasil perhitungan normalitas dan homogenitas dapat diketahui bahwa semua data
hasil analisis kedua kelas sampel terdistribusi normal. Dari hasil uji normalitas kedua kelas sampel
tersebut diperoleh Lo < Liael maka data hasil pretest dan posttest dari kedua kelas sampel dapat dikatakan
terdistribusi normal. Pengujian normalitas dilaksanakan untuk memastikan apakah kedua sampel
terdistribusi normal atau tidak. Pengujian normalitas dalam penelitian ini menggunakan uji Liliefors
data dari hasil Pretest dan Posttest dari kedua kelas sampel eksperimen dan kelas kontrol.

3.1.2. Uji Homogenitas Data
Uji prasyarat analisis yang berikutnya adalah uji homogenitas. Uji statistik homogenitas

dilakukan karena beberapa varians dari populasi data dapat bersifat homogen atau tidak homogen. Oleh
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karena itu, uji homogenitas dilakukan sebagai penentu uji hipotesis yang akan digunakan dalam
penelitian (Mustafa et al., 2020). Dengan kata lain, uji homogenitas berguna sebagai pembanding antara
varians terbesar dan varians terkecil dari data kedua kelas sampel setelah terdistribusi normal. Uji
homogenitas peneliti juga menggunakan program Microsoft Excel dengan uji data F-test two-sampel for
variances, berikut adalah tabel hasil analisisnya:

Tabel 8. Hasil Uji Homogenitas Data pada Kelas Sampel

No. Data F-hitung F-tabel a Keterangan

1 Pretest 1,98 o

2 Posttest 1,38 2,00 0.05 Variansi Homogen
3. Angket | 1,93

4 Angket 11 1,12

Berdasarkan analisis uji F taraf kepercayaan a = 0,05 dinyatakan varians pre-test, post-test,
angket | dan angket 11, F-nhiwng memiliki nilai lebih kecil dibandingkan F-uper, maka semua data pada dua
kelas sampel dapat dinyatakan mempunyai variansi yang homogen. Dengan demikian, penelitian

melalui proses analisis data dapat dilanjutnya pada uji hipotesis.

3.2.  Pengujian Hipotesis
Data yang telah terdistribusi normal dan homogen diperoleh dari analisis sebelumnya yaitu uji
prasyarat sebagai penentu uji hipotesis (Romlah, 2021). Pengujian hipotesis uji-t yang dihitung melalui
program Microsoft Excel. Menurut Arikunto (2010) cara menentukan atau membaca hasil uji hipotesis
dari tabel Independent Sample Test adalah jika terdapat nilai varians terhadap dua variabel yang akan
diuji memiliki data yang sama didapatkan data koefisien t maka pada tabel kolom t baris equal variance
assumed menjadi hasil dari analisis penelitian. Begitu juga dengan varians dari dua variabel apabila
yang akan diuji nilainya berbeda satu sama lain, maka dapat dibaca pada tabel kolom t baris equal
variance not assumed, artiannya pengujian t menggunakan hasil data memiliki asumsi tidak sama.
Hipotesis statistik yang akan di uji pada penelitian ini adalah : Terdapat pencapaian self-efficacy
peserta didik dalam implementasi model pembelajaran Discovery Learning.
Tabel 9. Angket Hasil Uji Hipotesis Self-efficacy Peserta Didik

Uji-t
Ind dent S le Test

ndependent Sample Tes tnitng of toratel a
Angket | Equal variance assumed 0,933 45 2,014
Equal variance not assumed 0,810 26 2,055

5%

Angket 11 Equal variance not assumed 8,437 45 2,014
Equal variance assumed 8,242 32 2,036

Hasil awal angket self-efficacy dapat terlihat pada nilai thiung = 0,933 < tupel = 2,014 dengan taraf

nyata a 5%, maka dapat dinyatakan bahwa angket antara kelas eksperimen dan kelas sampel tidak ada
of

S, @
@‘3 MTMS work is licensed under a Creative Commons Attribution CC BY 4.0 International License.

$ieR

Published by:



https://doi.org/10.24036/jippsd.v7i1.121674
http://creativecommons.org/licenses/by/4.0/

JIPPSD: Volume 7, Nomor 1, 2023
Available online at: https://doi.org/10.24036/jippsd.v7il1.121674

Zahratuz Zakiah & Yanti Fitria

perbedaan. Selanjutnya hasil akhir angket self-efficacy terlihat pada nilai thiwung = 8,437 > twne = 2,014
dengan taraf nyata a 5%, sehingga dapat diambil kesimpulan bahwa angket akhir sir.efficacy peserta didik
antara kedua kelas sampel adalah berbeda secara signifikan.

Untuk uji regresi dilakukan analisis regresi sederhana. Untuk memprediksi hubungan antara

variabel-variabel dapat dilihat pada gambar dan tabel berikut.

Persamaan Linear

80
-
S 60 o8 9009 y =0,169x + 43,827
o T R R?=0,7454
[
< 40
5 ® Seriesl
~ 20
“weoel e Linear (Series1)

0
0 20 40 60 80 100 120

Skor Hasil Belajar

Bagan 1. Persamaan Linear Kelas Eksperimen

Tabel 10. Uji Regresi Hasil Belajar dan Angket Self-Efficacy

Regression Statistics

Multiple R 0,8859486
R Square 0,78490493
Adjusted R Square 0,77693844
Standard Error 1,1594882
Observations 29

Uji regresi hasil belajar dan angket self-efficacy peserta didik terlihat bahwa pada kelas
eksperimen nilai Fniung = 98,52 > Fuper = 1,664 dikatakan bahwa terdapat hubungan hasil belajar dan
angket self-efficacy peserta didik. Berdasarkan persamaan y = 0,169x + 43,827 dapat diartikan bahwa
kenaikan skor rata-rata hasil belajar, maka akan meningkat self-efficacy peserta didik sebesar 0,169 pada
konstanta 43,827. Pada uji koefisien determinasi (R?) digunakan untuk mengukur seberapa jauh
kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen (Indrawati, 2015).

Berdasarkan hasil perhitungan dengan menggunakan program Microsoft Excel hasil analisis pada
uji koefisien determinasi menunjukkan nilai adjusted R Square adalah sebesar 0,776. Hal ini berarti
bahwa 77,6% self-efficacy peserta didik dipengaruhi oleh hasil belajar menggunakan model Discovery
Learning. Dengan demikian 0 < 0,776 < 1 termasuk dalam Kriteria pengujiannya nilai R? mendekati 1
yang menunjukkan pengaruh yang semakin kuat.

3.3. Pembahasan

Pencapaian self-efficacy peserta didik dalam implementasi model pembelajaran Discovery

Learning, setelah dilakukan pengumpulan data dan analisis tes, diketahui bahwa variabel bebas yaitu
o8
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model Discovery Learning dapat digunakan untuk menguji atau mengukur self-efficacy peserta didik.
Penerapan model Discovery Learning dapat memberikan kesempatan bagi peserta didik dalam
mengembangkan rasa percaya diri yang dapat diuji dengan pengujian hipotesis melalui pengumpulan
data (Novita et al., 2020). Untuk itu, dengan proses intuitif dalam menerapkan model Discovery
Learning yang berfokus pada penyelidikan aktif guna mendapatkan pengetahuan baru, maka dapat
diperoleh suatu pemahaman konsep dan dapat menarik kesimpulan dari suatu pembelajaran yang telah
dilakukan (Prasasty & Utaminingtyas, 2020). Dengan langkah ini, ide-ide baru yang diperoleh peserta
didik selama kegiatan pembelajaran akan tersimpan lama dalam ingatannya (Dari & Ahmad, 2020).

Menurut Bandura (2017) self-efficacy atau keyakinan diri seseorang terutama pada peserta didik
yang sedang berhadapan dengan lingkungan sekolah dapat mendorong keterlibatannya dalam kegiatan
pembelajaran sehingga dapat mempengaruhi tingkat prestasi dan motivasi peserta didik. Dengan
demikian, self-efficacy penting dalam mendukung pencapaian prestasi peserta didik. Peserta didik yang
ingin mendapatkan prestasi tinggi tentu ia juga harus mempunyai potensi dan ketahanan diri yang tinggi
untuk menyelesaikan berbagai tugas yang diberikan kepadanya. Sehingga peserta didik tersebut akan
memiliki perasaan yang bagus, positif dalam berpikir dan berperilaku, dapat memberikan motivasi
terhadap diri sendiri yaitu bertindak sesuai dengan keadaan dan tidak takut pada suatu tantangan sulit
(Bandura, 2017).

Dari beberapa indikator yang terdapat pada self-efficacy dapat dikembangkan menjadi beberapa
pernyataan angket sebagai instrumen penelitian yaitu lebih memfokuskan pada keyakinan diri peserta
didik yang menunjukkan bahwa peserta didik yakin atas kemampuan yang dimilikinya. Instrumen yang
baik dapat diperoleh dari hasil uji validasi dan reliabilitas uji coba angket dan soal pilihan ganda kepada
selain subjek penelitian. Uji coba dua instrumen penelitian dilakukan di kelas VI SD setingkat lebih
tinggi dari subjek penelitian dengan jumlah peserta didik 16 orang. Sebanyak 30 butir soal pilihan ganda
yang diujicobakan terdapat 20 butir soal yang valid. Dari 15 pernyataan angket self-efficacy semua
pernyataan angket dapat dinyatakan valid. Hasil reliabilitas diperoleh hasil reliabilitas tinggi.

Berdasarkan uji statistik normalitas yang telah peneliti lakukan dengan menggunakan uji analisis
Liliefors, ditetapkan bahwa kedua sampel berdistribusi normal yaitu pada nilai signifikan lebih besar
dari 0,05, kelas eksperimen mendapat skor 0,150 dan kelas kontrol mendapat skor 0,166. Selanjutnya
peneliti melakukan uji statistik homogenitas dengan menggunakan uji analisis Fisher (F) didapatkan
hasil bahwa kelas eksperimen memiliki varians yang sama atau homogen dengan kelas kontrol dengan
nilai Friwng 1,12.

Analisis angket self-efficacy peserta didik dengan uji statistik N-Gain menunjukkan bahwa nilai
sebesar 0,314 berkategori sedang diperoleh dari kelas eksperimen dan nilai sebesar 0,197 berkategori
rendah diperoleh dari kelas kontrol. Kemudian analisis hipotesis yang diperoleh dari hasil perhitungan
nilai rata-rata kelas eksperimen tidak sama dengan kelas kontrol. Nilai rata-rata kognitif awal peserta

didik kelas sampel eksperimen terjadi peningkatan terhadap nilai rata-rata kognitif akhir peserta didik.
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Dengan demikian, dalam implementasi model Discovery Learning juga dapat berpengaruh kepada hasil
kognitif peserta didik.

Nilai uji tiung = 8,437 > twer = 2,014 maka hipotesis H; diterima dan Ho ditolak. Dengan
demikian, terdapat pencapaian self-efficacy peserta didik dalam implementasi model pembelajaran
Discovery Learning, sedangkan pembelajaran dengan pendekatan saintifik memiliki rata-rata yang
berbeda. Selanjutnya pada uji N-Gain didapat sebesar 0,314 yaitu nilai yang dapat dikatakan dalam
kategori sedang di kelas eksperimen dan didapatkan sebesar 0,197 yaitu nilai dapat digolongkan dalam
kategori rendah di kelas kontrol.

Rerata dari angket self-efficacy di kelas eksperimen berkategori sedang karena terdapat beberapa
faktor, antaranya terdapat tahap-tahap kegiatan dari model Discovery Learning seperti guru
memfasilitasi bahan ajar sebagai sumber pembelajaran sehingga peserta didik dapat mengembangkan
pengetahuan yang dimilikinya, kemudian peserta didik melakukan diskusi kelompok untuk saling
memberikan informasi, selanjutnya melakukan tanya jawab serta melihat pengetahuan peserta didik
melalui tes soal dan evaluasi selama proses pembelajaran. Pencapaian self-efficacy peserta didik dalam
implementasi model Discovery Learning memberikan pengaruh yang signifikan sebesar 77,6% , artinya
self-efficacy peserta didik yang tinggi berarti peserta didik juga memiliki hasil belajar yang tinggi. Oleh
karena itu, self-efficacy yang tinggi berpengaruh pada rasa percaya diri yang tinggi pula, dan peserta
didik akan bekerja lebih giat, belajar dengan serius. Jika peserta didik mendapatkan prestasi yang bahkan
tidak sesuai dengan yang diinginkan, peserta didik tersebut tidak akan mudah menyerah karena percaya
pada kemampuan mereka.

Sejalan dengan pendapat Bandura bahwa self-efficacy adalah perasaan yang kuat dalam
mewujudkan kemampuan dan keterampilan (Oztiirk et al., 2020). Peserta didik yang memiliki self-
efficacy yang tinggi ia akan dapat melakukan suatu tugas dengan baik, karena self-efficacy memengaruhi
kegigihan, minat upaya serta tujuan mereka (Mohammed, 2021). Dengan demikian dapat disimpulkan
bahwa self-efficacy sebagai bentuk dari kemandirian yaitu kepercayaan kepada diri sendiri bahwa
memiliki keterampilan yang diperlukan untuk menyelesaikan suatu tugas untuk mengatasi kondisi pada
permasalahan yang sulit (Bayir & Aylaz, 2021). Sehingga dengan pencapaian self-efficacy dapat
memberikan kontribusi terhadap perubahan perilaku pada setiap individu yaitu sebagai faktor yang

mempengaruhi perubahan perilaku.

4. SIMPULAN

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan yaitu pencapaian ranah afektif self-efficacy peserta
didik pelaksanaan pembelajaran menggunakan model Discovery Learning dapat berjalan dengan baik
dan efektif seperti apa yang diharapkan. Untuk itu, penelitian ini menjadi penting karena hasil belajar
atau prestasi belajar peserta didik tidak hanya diperoleh dari ranah kognitif melainkan juga dari ranah

afektif. Maka penelitian ini dapat mengetahui tingkat pencapaian ranah afektif peserta didik dalam
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belajar sehingga memberikan gambaran atau solusi yang akan diberikan guru kepada peserta didik yang
memiliki kelemahan. Peserta didik sebaiknya tidak perlu merasa ragu dan takut untuk mencoba
mengemukakan ide-ide yang dimilikinya dalam menyelesaikan berbagai permasalahan ataupun tugas-
tugas yang diberikan guru. Serta peserta didik harus lebih aktif dan menumbuhkan sikap keyakinan dan

rasa percaya diri dalam proses pembelajaran.
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